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Abstract. This research aims to analyze the influence of Tax Supervision, Tax Inspection, and Tax Service
Quality on the compliance of motor vehicle taxpayers registered at the SAMSAT Cikokol office in
Tangerang City. The sample used in this research consists of 100 people, employing a purposive sampling
technique. The data used in this research is primary data in the form of questionnaires distributed to
Taxpayers registered at Samsat Kota Tangerang Selatan. The data analysis technique uses Multiple Linear
Regression Analysis with the assistance of SPSS 25. The results of this research indicate that Tax
Supervision (X1) partially has no positive influence on Motor Vehicle Taxpayer Compliance (Y), Tax
Inspection (X2) partially has a positive influence on Motor Vehicle Taxpayer Compliance (Y), Tax Service
Quality (X3) partially has a positive influence on Motor Vehicle Taxpayer Compliance (Y), and Tax
Supervision, Tax Inspection, and Tax Service Quality simultaneously have a positive and significant
influence on Taxpayer Compliance. Referring to the results of this research, it shows that the variables of
tax sanction strictness, religiosity, and tax supervision can contribute to increasing taxpayer compliance.
Keywords: Tax Supervision, Tax Inspection, Tax Service Quality, Taxpayer Compliance.

Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh Pengawasan Pajak, Pemeriksaan Pajak, dan
Kualias Pelayan Pajak terhadap kepatuhan wajib pajak kendaraan bermotor yang terdaftar dikantor
SAMSAT cikokol Kota Tangerang. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini sebanyak 100 orang
dengan menggunakan teknik pengambilan sampel menggunakan purposive sampling. Data yang digunakan
pada penelitian ini adalah data primer berupaya penyebaran kuesioner kepada Wajib Pajak yang terdaftar
di Samsat Kota Tangerang Selatan. Teknik analisis data menggunakan Analisis Regresi Linier Berganda
Dengan bantuan SPSS 25. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Pengawasan Pajak (X1) secara parsial
tidak berpengaruh positif terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Kendaraan Bermotor (Y), Pemeriksaan Pajak
(X2) secara parsial berpengaruh positif terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Kendaraan Bermotor (Y), Kualitas
Pelayan Pajak (X3) secara parsial berpengaruh positif terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Kendaraan
Bermotor (Y), dan Pengawasan Pajak, dan Pemeriksaan Pajak, dan Kualitas Pelayanan Pajak secara
simultan berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kepatuhan Wajib Pajak. Merujuk Pada hasil
penelitian tersebut menunjukkan bahwa variabel ketegasan sanksi pajak, religiuitas, dan pengawasan pajak
dapat memberikan kontribusi terhadap peningkatan kepatuhan wajib pajak.

Kata Kunci : Pengawasan Pajak; Pemeriksaan Pajak; Kualitas Pelayanan Pajak; Kepatuhan Wajib
Pajak.
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PENGARUH PENGAWASAN PAJAK, PEMERIKSAAN PAJAK, DAN KUALITAS PELAYANAN PAJAK
TERHADAP KEPATUHAN WAJIB PAJAK KENDARAAN BERMOTOR
1. LATAR BELAKANG

Pajak merupakan sumber utama penerimaan negara maupun daerah yang memiliki
peranan penting dalam membiayai pembangunan nasional dan penyelenggaraan
pelayanan publik. Di Indonesia, penerimaan perpajakan menjadi instrumen fiskal yang
berfungsi untuk mendukung pertumbuhan ekonomi, meningkatkan kesejahteraan
masyarakat, serta membiayai berbagai program pemerintah. Salah satu jenis pajak daerah
yang memberikan kontribusi besar terhadap Pendapatan Asli Daerah (PAD) adalah Pajak
Kendaraan Bermotor (PKB).

Provinsi Banten merupakan salah satu daerah dengan kontribusi penerimaan Pajak
Kendaraan Bermotor yang cukup tinggi. Berdasarkan data Badan Pendapatan Daerah
Provinsi Banten, realisasi penerimaan PKB pada tahun 2024 mencapai lebih dari 106%
dari target yang telah ditetapkan. Kota Tangerang sebagai salah satu wilayah dengan
jumlah kendaraan bermotor yang terus meningkat memberikan kontribusi yang cukup
besar terhadap penerimaan pajak daerah. Data UPTD PPD SAMSAT Cikokol
menunjukkan bahwa selama periode 2020-2024 realisasi penerimaan Pajak Kendaraan

Bermotor selalu melampaui target yang ditetapkan pemerintah daerah.

Tabel 1.1 Realisasi Penerimaan Pajak Provinsi Banten

Jenis Pajak Target (Rp) Realisasi (Rp) Persentase Realisasi
(%)

Pajak Kendaraan | 3.333.800.843.2 | 3.547.074.053.200 | 106,40

Bermotor (PKB) 00

Bea Balik Nama KB 2.927.701.683.7 | 2.656.532.578.600 | 90,74
00

Pajak Air Permukaan 42.029.446.000 | 39.806.883.800 94,71

Pajak Bahan Bakar KB | 1.299.557.479.1 | 1.305.765.929.791 | 100,48
11

Sumber: Bapenda Provinsi Banten, 2024, teropongbanten.id
Realisasi penerimaan pajak menunjukkan capaian yang tinggi, kondisi tersebut
belum sepenuhnya mencerminkan tingginya tingkat kepatuhan wajib pajak. Tingginya

penerimaan pajak dalam beberapa tahun terakhir masih dipengaruhi oleh berbagai
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kebijakan pemerintah, seperti program pemutihan pajak kendaraan bermotor, pemberian
insentif administrasi, dan penghapusan denda keterlambatan pembayaran pajak. Dalam
perspektif Teori Atribusi, perilaku kepatuhan wajib pajak dipengaruhi oleh faktor internal
maupun faktor eksternal. Faktor internal meliputi kesadaran, motivasi, serta pemahaman
perpajakan, sedangkan faktor eksternal meliputi pengawasan pajak, pemeriksaan pajak,
serta kualitas pelayanan yang diberikan oleh otoritas perpajakan.

Beberapa penelitian terdahulu menunjukkan hasil yang belum konsisten mengenai
faktor-faktor yang memengaruhi kepatuhan wajib pajak. Penelitian oleh Mulyani (2022)
menemukan bahwa pengawasan pajak tidak berpengaruh signifikan terhadap kepatuhan
wajib pajak, sedangkan pemeriksaan pajak dan kualitas pelayanan berpengaruh positif.
Sebaliknya, beberapa penelitian lain menyatakan bahwa pengawasan pajak justru
memberikan pengaruh positif terhadap kepatuhan wajib pajak. Perbedaan hasil penelitian
tersebut menunjukkan masih adanya kesenjangan penelitian (research gap) yang perlu
dikaji lebih lanjut.

Penelitian ini dilakukan pada wajib pajak kendaraan bermotor yang terdaftar di
UPTD PPD SAMSAT Cikokol Kota Tangerang karena wilayah tersebut memiliki jumlah
wajib pajak yang besar serta tingkat penerimaan PKB yang relatif tinggi. Selain itu, objek
penelitian dipilih karena masih ditemukan fenomena keterlambatan pembayaran pajak
yang mengharuskan pemerintah daerah menerapkan berbagai kebijakan insentif
perpajakan. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh
pengawasan pajak, pemeriksaan pajak, dan kualitas pelayanan pajak terhadap kepatuhan
wajib pajak kendaraan bermotor sehingga diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi
pengembangan ilmu perpajakan serta menjadi bahan pertimbangan bagi pemerintah

daerah dalam meningkatkan kepatuhan wajib pajak.

2. KAJIAN TEORITIS
Teori Atribusi (Attribution Theory)

Teori atribusi yang dikemukakan oleh Fritz Heider menjelaskan bahwa perilaku
individu dipengaruhi oleh faktor internal maupun faktor eksternal. Faktor internal
mencakup kesadaran, motivasi, persepsi, dan pengetahuan individu, sedangkan faktor
eksternal meliputi kondisi lingkungan, kebijakan, pengawasan, maupun pelayanan yang

diterima. Dalam konteks perpajakan, kepatuhan wajib pajak tidak hanya ditentukan oleh
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kesadaran individu, tetapi juga dipengaruhi oleh bagaimana pemerintah melaksanakan
pengawasan, pemeriksaan, dan memberikan pelayanan kepada masyarakat.
Theory of Planned Behavior (TPB)

Theory of Planned Behavior yang dikembangkan oleh Icek Ajzen menjelaskan
bahwa perilaku seseorang dipengaruhi oleh niat (behavioral intention) yang terbentuk
melalui tiga komponen utama, yaitu sikap terhadap perilaku (attitude toward behavior),
norma subjektif (subjective norm), dan persepsi kontrol perilaku (perceived behavioral
control). Dalam penelitian ini, pengawasan dan pemeriksaan pajak dipandang sebagai
bentuk kontrol eksternal yang dapat meningkatkan persepsi wajib pajak terhadap risiko
ketidakpatuhan. Sementara itu, kualitas pelayanan pajak mampu membentuk sikap positif
serta meningkatkan kepercayaan masyarakat terhadap instansi perpajakan sehingga
mendorong kepatuhan sukarela (voluntary tax compliance).

Kepatuhan Wajib Pajak

Kepatuhan wajib pajak merupakan kesediaan wajib pajak untuk melaksanakan
seluruh kewajiban perpajakan sesuai dengan ketentuan yang berlaku tanpa adanya unsur
paksaan. Kepatuhan tidak hanya ditunjukkan melalui pembayaran pajak tepat waktu,
tetapi juga melalui pelaporan dan pemenuhan seluruh administrasi perpajakan secara
benar.Tingkat kepatuhan wajib pajak dipengaruhi oleh berbagai faktor, baik yang berasal

dari dalam diri wajib pajak maupun dari lingkungan eksternal.

3. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode penelitian
asosiatif. Pendekatan kuantitatif dipilih karena bertujuan menguji hubungan kausal antara
variabel independen dan variabel dependen melalui analisis statistik. Objek penelitian
adalah wajib pajak kendaraan bermotor yang terdaftar pada UPTD PPD SAMSAT
Cikokol Kota Tangerang. Populasi penelitian mencakup seluruh wajib pajak kendaraan
bermotor yang melakukan pembayaran pajak di lokasi penelitian. Teknik pengambilan
sampel menggunakan purposive sampling, yaitu pemilihan responden berdasarkan
kriteria tertentu yang telah ditetapkan peneliti. Jumlah sampel yang digunakan sebanyak
100 responden.

Data yang digunakan merupakan data primer yang diperoleh melalui penyebaran

kuesioner kepada responden. Seluruh item pernyataan diukur menggunakan skala Likert
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lima poin, mulai dari skor 1 (sangat tidak setuju) hingga skor 5 (sangat setuju). Penelitian
menggunakan satu variabel dependen, yaitu kepatuhan wajib pajak kendaraan bermotor
(Y), serta tiga variabel independen yang terdiri atas pengawasan pajak (X1), pemeriksaan
pajak (X2), dan kualitas pelayanan pajak (Xs). Definisi operasional masing-masing
variabel disusun berdasarkan teori dan penelitian terdahulu agar mampu menggambarkan
konstruk yang diteliti secara tepat.

Analisis data dilakukan menggunakan perangkat lunak SPSS versi 25. Tahapan
analisis meliputi statistik deskriptif, uji validitas, uji reliabilitas, uji asumsi klasik yang
terdiri atas uji normalitas, multikolinearitas, dan heteroskedastisitas, dilanjutkan dengan
analisis regresi linier berganda. Pengujian hipotesis dilakukan melalui uji parsial (uji t),
uji simultan (uji F), serta koefisien determinasi (Adjusted R?) untuk mengetahui besarnya

kemampuan variabel independen dalam menjelaskan variasi variabel dependen.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Uji Normalitas

Ada dua cara mendeteksi apakan residual berdistribusi normal atau tidak, yaitu
dengan anslisi grafik P-P Plots dan analisis statistika. Apabila data menyebar disekitar
garis diagonal dan mengikuti arah garis diagonal maka model regresi memenuhi asumsi
normalitas. Sedangkan analisi statistic dilakukan dengan melihat hasil One Sample
Kolmogrov Smirnov, jika diatas tingkat signifikan 0,05 maka menunjukan pola distribusi
normal (Ghozali,2013).

Tabel 4.5 One Sample Kolmogrov Smirnov

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandardized
Residual

N 100

Mean .0000000
Normal Parameters®® Std. Deviation 2 64897668

Absolute 107
Most Extreme Differences Positive .065

Negative -.107
Kolmogorov-Smirnov Z 1.071
Asymp. Sig. (2-tailed) 201
a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.

Sumber : Data yang diolah SPSS 25, 2025
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Berdasarkan tabel 4.5 Pada uji kolmogorov smirnov, pengambilan keputusan
ditentukan berdasarkan nilai asymp. sig. (2-tailed). Jika nilai asymp. sig. (2-tailed) > 0,05
maka data dinyatakan normal. Namun jika nilai asymp. sig. (2-tailed) < 0,05 maka data
dinyatakan tidak normal. Hasil tersebut menunjukkan bahwa nilai asymp. sig. (2-tailed)
sebesar 0,201 > 0,05 sehingga data disimpulkan lolos uji normalitas atau nilai residual
terdistribusi normal.

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: Kepatuhan Wajib Pajak
f

&
£3

Expected Cum Prob

T T T T
2] 02 0.4 05 08 10
Observed Cum Prob

Sumber : Data yang diolah SPSS 25, 2025

Berdasarkan Gambar 1.2 dapat dilihat bahwa titik-titik yang ada pada gambar
menyebar mengikuti garis diagonal, dapat disimpulkan bahwa model regresi memenuhi
asumsi normalitas yang berarti kesalahan pengganggu berdistribusi normal. Selain uji
normalitas menggunakan grafik P-Plot, deteksi adanya normalitas dapata diketahui
dengan cara melihathasil uji One Sample Kolmogrov Smirnov.

B. Hasil Uji Multikoinieritas
Untuk mengetahu ada atau tidak nya multikolineritas maka dapat dilihat dari nilai
Varians Inflatiom Factor (VIF). Adapun syarat yang harus lebih besar dari 0,1 (VIF >
0,1) dan nilai folerance lebih kecil dari 10 (Tolerance < 10).
Tabel 4.6 Uji Multikolinieritas

Coefficients®
Model Collinearity Statistics
Tolerance VIF
Pengawasan Pajak .539 1.855
1 Pemeriksaan Pajak 267 3.751
Kualitas Pelayanan Pajak 276 3.622
a. Dependent Variable: Kepatuhan Wajib Pajak

Sumber : Data yang diolah SPSS 25, 2025
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Berdasarkan hasil uji, nilai tolerance ketiga variabel independen > 0,10 dan nilai
VIF < 10 sehingga diasumsikan tidak ada masalah multikolinearitas atau tidak terdapat
pengaruh yang kuat antar variabel bebas.

C. Hasil Uji Heterokedastisitas

Untuk mengetahui ada atau tidak nya heteroskedastisitas maka dapat menggunakan
grafik plot (scatterplot) antara nilai presiksi variable dependent (ZPRED) dengan residual
(SRESID), apabila dalm grafik tersebut tidak terdapat pola tertentu ysng teraturdan data
tersebut acak diatas dan dibawah angka 0 pada sumbu Y, maka tidak terjadi

heteroskedastisitas.
Tabel 4.7 Uji Glesjer
Coefficients®
Model Unstandardized Standardized t Sig.
Coefficients Coefficients
B Std. Error Beta
(Constant) .052 .054 955 .342
1 Pengawasan Pajak .004 .002 252| 1.848| .068
Pemeriksaan Pajak -.001 .003 -.065| -.335| .738
Kualitas Pelayanan Pajak -.003 .003 -.167| -876] .383
a. Dependent Variable: Abs Res2

Sumber : Data yang diolah SPSS 25, 2025

Berdasarkan hasil uji heteroskedastisitas dengan uji glesjer di atas, didapatkan
bahwa nilai Sig untuk variabel Pengawasan Pajak sebesar 0,068, Pemeriksaan Pajak
sebesar 0,738, dan Kualitas Pelayanan Pajak sebesar 0,383 lebih besar dari 0,05, maka
tidak terjadi gejala heteroskedastisitas, artinya data semua variabel dalam penelitian ini
homogen.

D. Hasil Uji Hipotesis
Berikut hasil pengujian simultan (uji F) dapat dilihat pada tabel sebagai berikut:
Tabel 4.9 Hasil Pengujian Hipotesis Secara Simultan (Uji F)

ANOVA?
Model Sum of Df Mean F Sig.
Squares Square

Regression 1.561 3 520 50.717 .000°
1 Residual 985 96 010

Total 2.546 99
a. Dependent Variable: Kepatuhan Wajib Pajak
b. Predictors: (Constant), Kualitas Pelayanan Pajak, Pengawasan Pajak,
Pemeriksaan Pajak

Sumber : Data yang diolah SPSS 25, 2025
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Berdasarkan hasil uji F pada tabel 4.15 menunjukkan nilai signifikansi sebesar
0,000 < 0,05, serta nilai F hitung sebesar 50.717 > Ftabel (3/96;0,05) = 2,70. Uji F di
terima artinya disimpulkan bahwa variabel pengawasan pajak (X1), pemeriksaan pajak
(X2) dan kualitas pelayanan pajak (X3) berpengaruh secara simultan terhadap kepatuhan
wajib pajak (Y). Dengan demikian model regresi yang digunakan dalam penelitian ini
layak dan signifikan untuk menjelaskan variasi dalam kepatuhan wajib pajak.

E. Koefisien Determinasi (Adjusted R?)
Berikut hasil pengujian hipotesis Koefisien Determinasi (R?) yang dapat dilihat

pada tabel dibahwabh ini :
Tabel 4.10 Uji Adjusted R Square
Model Summary
Mode R R Square Adjusted R Std. Error of the Estimate
1 Square
1 7832 .613 .601 .10129

a. Predictors: (Constant), Kualitas Pelayanan Pajak, Pengawasan Pajak, Pemeriksaan
Pajak

b. Depedent Variable: Kepatuhan WP

Sumber : Data yang diolah SPSS 25, 2025
Hasil keputusan pengungijan Koefisien Determinasi (R?) didapatkan bahwa nilai
koleralis ganda sebesar 0.783 dari hubungan variabel bebas dengan variabel terikat pada
penelitian ini . Hal ini menunjukan hubungan yang sangat kuat antara keseluruhan
variabel Pengawasan Pajak (X1), Pemeriksaan Pajak (X2), Kualitas Pelayanan Pajak
(X3), terhadap variabel terikat Kepatuhan Wajib Pajak (Y). Pengaruh yang sangat kuat
tersebut digambarkan dengan hasil perhitungan R-Square yaitu sebesar 0,601 maka
variabel independen seperti Kualitas Pelayanan Pajak, Pengawasan Pajak, dan
Pemeriksaan Pajak dapat menjelaskan variabel dependen yaitu Kepatuhan Wajib Pajak
sebesar 60,1%. Sementara itu, 39,9% variasi Kepatuhan Wajib Pajak dapat dijelaskan

oleh faktor lain di luar model penelitian ini.

F. Uji Parsial (Uji t)

Uji T dilakukan untuk melihat pengaruh antara variabel independen terhadap
variabel dependen secara parsial. Jika nilai sig < 0,05 maka tolak HO dan terima H1 atau
ada pengaruh antara variabel X terhadap Y. Namun jika nilai sig > 0,05 maka tolak HO

dan terima H1 atau tidak ada pengaruh antara variabel X terhadap Y.
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Tabel 4.11 Uji Parsial (Uji t)

Coefficients®
Model Unstandardized Standardize t Sig.
Coefficients d
Coefficients
B Std. Error Beta
(Constant) 2.326 .086 27.074| .000
Pengawasan Pajak .005 .004 A18)  1.363] .176
1 Pemeriksaan Pajak 012 .005 288 |  2.340| .021
Kualitas Pelayanan 018 .005 439 3.631| .000
Pajak
a. Dependent Variable: Kepatuhan Wajib Pajak

Sumber : Data yang diolah SPSS 25, 2025

Berdasarkan hasil uji ¢, variabel Pengawasan Pajak (X1) memiliki nilai signifikansi
sebesar 0,176 (>0,05), sehingga tidak berpengaruh terhadap Kepatuhan Wajib
Pajak (Y). Sementara itu, variabel Pemeriksaan Pajak (X2) memperoleh nilai
signifikansi sebesar 0,021 (<0,05) dan variabel Kualitas Pelayanan Pajak (Xs)
sebesar 0,000 (<0,05), yang menunjukkan bahwa kedua variabel tersebut
berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kepatuhan Wajib Pajak. Dengan
demikian, hanya Pemeriksaan Pajak dan Kualitas Pelayanan Pajak yang terbukti
memengaruhi kepatuhan wajib pajak, sedangkan Pengawasan Pajak tidak

memberikan pengaruh yang signifikan.

5. KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa
Pengawasan Pajak, Pemeriksaan Pajak, dan Kualitas Pelayanan Pajak secara simultan
berpengaruh positif terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Kendaraan Bermotor. Namun,
secara parsial Pengawasan Pajak tidak berpengaruh positif terhadap Kepatuhan Wajib
Pajak Kendaraan Bermotor, yang menunjukkan bahwa pengawasan saja belum mampu
meningkatkan kepatuhan wajib pajak secara langsung. Sebaliknya, Pemeriksaan Pajak
dan Kualitas Pelayanan Pajak terbukti berpengaruh positif terhadap Kepatuhan Wajib
Pajak Kendaraan Bermotor. Hal ini menunjukkan bahwa pelaksanaan pemeriksaan pajak
yang efektif serta pemberian pelayanan yang berkualitas mampu mendorong kesadaran

dan kepatuhan wajib pajak dalam memenuhi kewajiban perpajakannya.
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Instansi perpajakan disarankan untuk terus meningkatkan efektivitas pengawasan
serta penegakan terhadap wajib pajak yang belum memenuhi kewajiban perpajakannya,
disertai dengan peningkatan kualitas pelayanan yang mampu memberikan kemudahan,
kenyamanan, dan kepastian bagi wajib pajak. Upaya tersebut diharapkan dapat
mendorong meningkatnya kesadaran dan kepatuhan wajib pajak dalam memenuhi

kewajiban perpajakan secara sukarela.
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